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Abstract

Fungsi kemasan sebagai identitas yang mutlak diperhatikan. Kemasan yang menarik dapat
menjadikan nilai tambah bagi produk karena memiliki kemasan yang berbeda dari produk lainnya. Hal
ini dikarenakan pengunjung dan konsumen memiliki penilaian dalam hal kemasan makanannya yang
dilihat dari kebersihan kemasan, dan keunikan kemasannya sehingga menuntut untuk lebih
berkreativitas dalam membuat kemasan produk makanan. Poin masalah dari pelaku usaha kecil
adalah masalah packaging dan promosi yang kurang. Hal ini dikarenakan masih banyak pelaku usaha
kecil yang belum memahami dan bisa melakukan packaging yang dapat menarik minat konsumen agar
membeli produknya. Kurangnya pengetahuan tentang packaging membuat banyak produk usaha kecil
yang tidak memiliki packaging yang layak sehingga produk tersebut kurang laku dipasaran. Padahal
melalui packaging dapat memberikan informasi kepada pelanggan mulai dari merk, logo, informasi
produk seperti masa kadaluarsa dan gizi yang terkandung. Oleh karena itu pengabdian masyakarat
kali ini yaitu membantu para guru untuk menciptakan desain packaging yang menarik bagi produk
sekolah ataupun produk untuk usahanya sendiri. Mitra dari kegiatan pengabdian masyarakat kali ini
adalah para guru - guru yang mengajar di Al-Islah Surabaya. Setalah dilakukan kegiatan pelatihan
tersebut, guru-guru mampu mengaplikasikan kepada produk yang telah dimiliki.
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1. Pendahuluan

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk memuaskan
suatu keinginan atau kebutuhan, termasuk barang fisik, jasa, pengalaman, acara, orang,
tempat, properti, organisasi, informasi, dan ide. Agar dapat menarik minat konsumen, suatu

produk harus dikemas dengan packaging yang menarik. pilan dari suatu produk. Kemasan
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merupakan seluruh kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau bungkus atau
kemasan suatu produk. Kemasan berasal dari kata kemas yang berarti teratur (terbungkus)
rapi dan bersih . Kemasan dan desain kemasan telah menjadi faktor penting dalam
pemasaran beragam produk dan memiliki peran kunci dalam mengkomunikasikan manfaat

produk kepada pelanggan .

Dalam hal ini fungsi kemasan sebagai identitas yang mutlakdiperhatikan. Bagaimanapun
kekhasan kemasan tradisional belum mampu tergantikan. Sebelum mencoba isinya,
konsumen akan menangkap kesan yang dikomunikasikan oleh kemasan. Dengan demikian
kemasan produk baru tersebut harus mampu bersaing dengan kemasan produk-produk
lainnya. Dengan melihat peran kemasan yang sangat penting, maka konsep peran
pengemasan harus mencakup seluruh proses pemasaran dari konsepsi produk sampai ke
pemakai akhir. Dengan kemasan yang sangat menarik diharapkan dapat memikat dan

menarik perhatian konsumen.

Selain itu, kemasan juga dapat mangurangi kemungkinan kerusakan barang dan
kemudahan dalam pengiriman . Kemasan yang menarik dapat menjadikan nilai tambah bagi
produk karena memiliki kemasan yang berbeda dari produk lainnya. Nilai tambah ini
merupakan keunggulan kompetitif. Hal ini dikarenakan pengunjung dan konsumen memiliki
penilaian dalam hal kemasan makanannya yang dilihat dari kebersihan kemasan, dan
keunikan kemasannya sehingga menuntut untuk lebih berkreativitas dalam membuat
kemasan produk makanan. Ini dapat memberikan pengaruh pada peningkatan jumlah

pengunjung untuk selalu berkunjung dan membeli makanan di Kios .

Keunggulan bersaing mengacu pada faktor-faktor yang memungkinkan suatu perusahaan
menghasilkan barang atau jasa yang lebih baik atau lebih murah daripada para pesaingnya.
Faktor-faktor ini memungkinkan entitas produktif untuk menghasilkan lebih banyak
penjualan atau margin superior dibandingkan dengan pesaing pasarnya . Keunggulan
kompetitif dikaitkan dengan berbagai faktor termasuk struktur biaya, merek, kualitas

penawaran produk, kemasan produk dan layanan pelanggan .
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Saat ini poin masalah dari pelaku usaha kecil adalah masalah packaging dan promosi yang
kurang. Hal ini dikarenakan masih banyak pelaku usaha kecil yang belum memahami dan
bisa melakukan packaging yang dapat menarik minat konsumen agar membeli produknya.
Kurangnya pengetahuan tentang packaging membuat banyak produk usaha kecil yang tidak
memiliki packaging yang layak sehingga produk tersebut kurang laku dipasaran. Padahal
melalui packaging dapat memberikan informasi kepada pelanggan mulai dari merk, logo,

informasi produk seperti masa kadaluarsa dan gizi yang terkandung.

Oleh karena itu pengabdian masyakarat kali ini yaitu membantu para guru untuk
menciptakan desain packaging yang menarik bagi produk sekolah ataupun produk untuk
usahanya sendiri. Maka dari itu perlu dilakukan pelatihan tentang packaging yang dapat
digunakna untuk meningkatkan keunggulan kompetitif suatu produk bagi guru - guru di Al-
Islah Surabaya. Mitra dari kegiatan pengabdian masyarakat kali ini adalah para guru - guru
yang mengajar di Al-Islah Surabaya. Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah untuk memberi pemahaman tentang pentingnya packaging untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif sehingga kedepannya diharapkan konsumen memiliki minat yang
tinggi untuk mengkonsumsi produk tersebut. Adapun target yang ingin dicapai dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pemahaman dan
pertukuran pengetahuan penitngnya packaging bagi sebuah produk. Target luaran program

ini adalah artikel ilmiah yang nantinya akan dipublikasikan.

2. Metode
Ada beberapa metode pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan program,
diantaranya:
1. Sosialisasi Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi kepada tim marketing YPI Al-Islah Surabaya. Sosialisasi tersebut berupa
penjelasan materi kepada mitra terkait permasalahan yang dihadapi mitra yaitu

aspek pemasaran dan aspek promosi. Materi yang akan disampaikan diharapkan
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dapat memberikan peningkatan pengetahuan dan pemahaman untuk selanjutnya

dapat diterapkan oleh mitra dalam kegiatan usaha.

2. Diskusi Setelah materi selesai dipaparkan, dilanjutkan dengan diskusi berupa tanya
jawab antara pemateri dengan peserta. Diskusi dilakukan agar peserta lebih
memahami materi yang telah disampaikan. Melalui diskusi, sosialisasi tidak hanya
sekedar transfer knowledge saja melainkan dapat sharing pengalaman maupun

permasalahan yang sedang dihadapi mitra

Alur Pelaksanaan
Alur pelaksanaan pengabdian dapat dilihat melalui beberapa tahapan yaitu:
1. Observasi langsung

pengabdi langsung datang ke lokasi pengabdian untuk mencari berbagai
sumber informasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi, masalah
dan kebutuhan yang diperlukan oleh yayasan Pendidikan Al Islah Surabaya

terhadap materi yang diperlukan.
2. Pelaksanaan Kegiatan (Penyampaian materi)

ini menggunakan teknik penyampaian komunikasi secara interaktif, dimana
peserta diberikan informasi tentang konsep keilmuan tentang apa itu desain
packaging, manfaat packaging untuk meningkatkan keunggulan kompetitif
dan kemudian ditutup dengan sesi tanya jawab antara peserta dan

narasumber.
3. Pelaksanaan Pelatihan (Pelatihan)

Tahap berikutnya yaitu melakukan pelatihan mengenai bagaimana membuat
desain kemasan yang menarik. pelatihan ini menjelaskan mengenai
bagaimana melakukan pengelolaan akun media sosial Instagram secara baik
dan benar. Dalam kegiatan kali ini pengabdi menjelaskan mengenai bagaimana
cara membuta desain kemasan yang kedepannya diharpkan dapat

meningaktkan keunggulan kompetitif suatu produk.
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4, Evaluasi

Tahap yang terakhir adalah tahapan evaluasi. Kegiatan evaluasi ini dilakukan
terhadap proses kegiatan. Evaluasi proses berkaitan dengan kehadiran
peserta, semangat, dan antusias peserta mengikuti kegiatan dan kerja sama
yang terjalin selama proses pelaksanaan, serta tingkat pemahaman peserta

untuk membuat desain kemasan.

3. Hasil dan Diskusi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan secara offline pada tanggal
25 Juni 2022 dan dihadiri oleh 41 guru Al - Islah. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini
diisi dengan pemberian dan penjelasan materi pelatihan tentang penitngnya packaging
untuk meningkatkan keunggulan kompetitif produk sekolah. Materi dijelaskan secara rinci
menggunakan bantuan slide presentasi, melalui peragaan visualisasi gambar - gambar dan

diakhiri dengan diskusi.

Gambar. 1 (a) Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Sumber: Pribadi 2022
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Langkah pertama sebelum melakukan pelatihan, kami melakukan pre-test terlebih dahulu
untuk mengenai sejauh mana pengetahuan guru YPI Al-Islah Surabaya tentang pentingnya

packaging. Hasil pre-test di tampilkan pada Tabel.1

Tabel 1. Pre-test

b | Mean Std. Deviation F-Yalue
Pair 1 Prio-Test 23 3R] 1,767 )
: . {15
[*ast-Test 25 750 3,045

Sumber: Data Peneliti 2021
Hasil Pre-Test yang ada tabel 1 menjelaskan bahwa peserta pelatihan memahamai
pentingnya packaging dengan nilai rata - rata 3,81. Pemahaman para peserta sebelum
diberikan materi tentang pentingnya packaging masih rendah. Dari hasil pre-test ini tim
pengabdian masyarakat dapat mengetahui pada topik mana saja yang perlu dibahas lebih
detail dalam pemaparan materi tentang packaging. Dari hasil nilai pre-test ini maka
pengabdian masyarakat kali ini berfokus untuk memberikan pelatihan mengenai penitngnya

packaging bagi keunggulan kompetitif produk sekolah.

Untuk mengembangkan suatu usaha perlu adanya strategi atau cara yang dilakukan guna
untuk menarik minat konsumen. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan
membuat kemasan yang menarik. Kemasan yang menarik dapat menjadikan nilai tambah
bagi produk karena memiliki kemasan yang berbeda dari produk lainnya sehingga suatu

produk memiliki keunggulan kompetitif.

Setelah kegiatan penyampaian materi, tim pengabdian masyarakat melakukan post-test
untuk melihat sejauh mana para peserta paham tentang materi yang telah diberikan. Hasil
post - test memiliki nilai rata - rata 7.50 artinya para peserta sudah memahami materi yang
diberikan dengan baik. Peserta pengabdian masyarakat telah memahami pentingnya
penggunaan packaging bagi produk, khususnya produk yang dipasarkan kepada anak
sekolah. Peserta juga sudah mengetahui elemen apa saja dalam packaging yang dapat

menarik minat anak - anak.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini maka dapat ditarik kesimpulan
acara pengmas berjalan secara tertib dan lancer, hal ini ditandai dengan antusiasme para
guru Al -Islah untuk mengikuti acara ini. Para peserta juga dapat memahami secara baik
tentang apa yang pemateri berikan hal ini terlihat dari antusiasme para guru saat sesi tanya

- jawab dan diskusi yang telah diberikan.

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih pada pihak-pihak terkait dalam pengabdian masyarakt ini khususnya
Al-Islah Surabaya yang telah menyediakan tempat untuk proses pelaksanaan kegiatan,
rekan-rekan yang telah membantu yang telah membantu kelancaran selama proses kegiatan
berlangsung. Tak lupa juga pihak LPPM yang telah memberikan dana untuk kelancaran

kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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